ISLAM DAN MODERNISASI





Era modern1 beserta dampak yang selalu menyertainya merupakan salah
satu topik pembahasan yang tidak akan pernah berhenti diperbincangkan di
kalangan para ilmuwan, termasuk dalam lingkup kajian Filsafat (baik Barat
maupun Islam). Hal itu ditandai dengan banyaknya buku-buku yang ditulis
mengenai perkembangan era modern baik dari segi positif maupun negatifnya.
Pada awalnya, spirit dasar dari era modern adalah pencapaian suatu
tingkatan sosial yang disebut dengan kemajuan. Alat untuk mencapai kemajuan
tersebut tidak lain adalah Rasionalitas, perkembangan Sains2 dan Teknologi.
Kemajuan yang dialami masyarakat di bidang Sains dan Teknologi telah
menciptakan optimisme akan kehidupan yang lebih baik bagi manusia. Teknologi
modern dianggap sebagai cahaya terang yang akan membebaskan manusia dari
jerat kelangkaan dan kemiskinan. Keyakinan dan kemampuan dalam menghadapi
masa depan sangat tergantung pada bagaimana cara berfikir seseorang. Islam
1Kata modern, modernisme, dan modernisasi berasal dari kata Latin “modernus” yang
artinya “baru saja; just now”, atau “terkini”. Akan tetapi, dalam pemaknaan yang lebih luas
modernisasi selalu saja dikaitkan dengan perubahan dalam semua aspek kawasan pemikiran,
prilaku, perbuatan, dan aktifitas. Sedangkan modernisasi adalah cara, proses, atau perbuatan
pergeseran atau peralihan sikap dan mentalitas sebagai warga masyarakat untuk menyesuaikan
hidup dengan tuntunan hidup masa kini. Lihat: Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa
Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modern English Press, 2002), edisi III, hlm. 989.
2Sain berasal dari bahasa latin “scire” yang berarti mengetahui,  dan sering diidentikkan
dengan pengetahuan (knowledge) yang dikontraskan dengan kepercayaan . kata ini kemudian
mengalami perubahan dan perkembangan makna yang berarti, sehingga “science” kemudian
berarti pengetahuan sistematis yang berasal dari observasi, kajian, dan percobaan-percobaan yang
dilakukan untuk menentukan sifat dasar atau perinsip dari apa yang dikaji dengan pola
pengetahuan yang sistematis berdasarkan observasi  indrawi. Lihat : Roibin, Relasi Agama dan
Budaya Masyarakat Kontemporer (Malang : UIN Malang Press, 2009), hlm. 4
mengajarkan bahwa Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum sehingga
mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka, ini berarti perubahan nasib atau
keadaan sangat bergantung kepada perubahan cara berfikir. Sebab inilah yang
subtantif dalam diri manusia, sebagaimana yang dikatakan oleh Rene Descartes
seorang Filosof dari Barat “Cogito Ergo Sum”.3
Perkembangan era modern ternyata tidak hanya menawarkan kemajuan
bagi kehidupan manusia, namun juga menampilkan sudut-sudut gelap yang siap
menghancurkan kehidupan manusia itu sendiri. Di satu sisi, perkembangan sains
dan teknologi telah menjauhkan manusia dari keterbelakangan dan ketertinggalan,
memberikan kemudahan dalam memenuhi kebutuhan hidup, dan kebebasan dari
cengkeraman alam. Tapi di pihak lain, gagasan kemajuan juga memuat pengertian
kemudahan dan kebebasan dalam menciptakan “neraka” bagi sesama, agama dan
alam semesta. Ini sangat memprihatinkan dunia Islam sendiri, dikarenakan
atribut-atribut Islam berserakan di mana-mana, akan tetapi nilai-nilai luhur
ajarannya telah luntur terbawa oleh arus modernisasi. Permasalahan ini muncul
disebabkan karena pemahaman dan interpretasi yang berbeda terhadap dunia
modern serta implikasi yang menyertainya. Rasionalisasi merupakan salah satu
implikasi yang selalu menyertai modernisasi ini, dimana peranan akal sangat
dominan dalam menetukan dan mencari suatu kebenaran, dan ini juga dinggap
sebagai faktor pendukung datangnya neraka dalam Islam yang muncul sebagai
3Rene Descartes (1591-1650), adalah seorang filosof dari Yunani yang terkenal dengan
deklarasinya cogito ergo sum (aku berfikir maka aku ada). Dia dianggap sebagai pendiri filsafat
modern, yang memberikan  porsi sangat besar terhadap fungsi akal, dimana eksistensi seseorang
dilihat dari cara berfikirnya. Lihat: Diane Collinson, Lima Puluh Filosof Dunia Yang
Menggerakkan (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2001), hlm.83. lihat juga: Jan Hendrik Rapar,
Pengantar Filsafat (Yogyakarta : Kansius, 1996), hlm. 112
dampak dari kemajuan sains dan teknologi saat ini, karena istilah rasionalisasi ini
sangat dekat pemaknaanya dengan rasionalisme, dan rasionalisme ini sangat dekat
dengan Sekularisme, dan berdampak kepada Ateisme yang merupakan puncak
dari segala sumber Imoralitas. Sedangkan Islam adalah suatu Agama yang anti
terhadap paham-paham tersebut.
Nurcholish Madjid (yang lebih akrab disapa dengan Cak Nur, dan
seterusnya akan ditulis Cak Nur) adalah salah satu tokoh yang banyak menjadi
sorotan dalam wacana pembaharuan pemikiran dalam Islam. Ini disebabkan
karena gagasannya yang menyeru Islam untuk bersikap rasional. Modernisasi
yang digagaskan oleh Cak Nur adalah rasionalisasi yang ditopang oleh dimensi-
dimensi moral, dengan berpijak pada prinsip Iman kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Rasionalisasi ini pada hakikatnya tidak sama dengan rasionalisme, karena
rasionalisme adalah suatu paham yang mengakui kemutlakan rasio, sebagaimana
yang dianut oleh kaum komunis. Maka seorang rasionalis adalah orang yang
menggunakan akal fikiran dengan sebaik-baiknya, ditambah dengan keyakinan
bahwa akal fikiran itu sanggup menemukan kebanaran, sampai yang merupakan
kebenaran terahir sekalipun. Sedangkan Islam hanya membenarkan rasionalitas,
yaitu dibenarkan menggunakan akal dalam menemukan kebenaran-kebenaran
yang sifatnya relatif. Karena yang mutlak itu hanya dapat diketahui oleh manusia
melalui sesuatu yang lebih tinggi dari rasio, yaitu Wahyu. Lebih jauh Cak Nur
sendiri menjelaskan, bahwa “modernisasi ialah rasionalisasi untuk memperoleh
daya guna dalam berfikir dan bekerja maksimal, guna kebahagiaan manusia”.4
Modernisasi juga berarti berfikir dan bekerja menurut fitrah dan sunnatullah yang
hak, sunnatullah telah mengejawantahkan dirinya dalam hukum alam, sehingga
untuk menjadi modern manusia harus terlebih dahulu mengetahui hukum yang
berlaku dalam alam itu.5
Menurut Cak Nur, modernisasi harus dibedakan dari Westernisasi, karena
Westernisasi merupakan proses pem-baratan segala nilai-nilai yang ada dalam
ajaran Islam.6 Modernisasi, baginya lebih identik dengan rasionalisasi dalam arti
bahwa modernisasi merupakan satu proses menghilangkan pola pikir yang tidak
rasionalistik digantikan dengan pola baru yang lebih rasionalistik. Oleh karena itu,
bagi Cak Nur modernisasi merupakan suatu keharusan yang mutlak. Modernisasi
berarti bekerja dan berfikir sesuai dengan aturan hukum alam. Menjadi modern
berarti mengembangkan kemampuan berfikir secara ilmiah, bersikap dinamis dan
progresif dalam mendekati kebenaran-kebenaran universal.7
Pembahasan mengenai modernisasi dan jawaban terhadapnya, telah sering
dilakukan oleh masyarakat, baik oleh kalangan awam maupun ilmiah, baik dalam
maupun luar negri. Dan pembahasan ini tidak hanya dilakukan pada saat-saat
terahir ini yang memang dirasakan semakin mendesak, akan tetapi sebenarnya
telah dimulai sejak waktu yang cukup lama, bahkan lebih dari satu abad yang lalu.
4Nurcholis Madjid, Islam Doktrin Dan Peradaban (Jakarta : Paramadinah, 2005),
hlm.446




Yaitu pembahasan yang terjadi sejak munculnya modernisme  yang muncul di
Eropa Barat Laut sekitar dua abad yang lalu, dengan revolusi industri di Inggris
dan revolusi sosial-politik di Prancis.
Meskipun begitu, masalah ini tetap harus dibahas lagi dalam sudut
pandang yang belum pernah dijelajah. Karena, meskipun masalah ini muncul di
dunia Eropa, akan tetapi dalam pandangan Nurcholish Madjid dampak yang
ditimbulkannya juga merambat sampai ke dunia Islam. Oleh karena itu penulis
merasa tertarik untuk membahas permasalahan ini sebagai kajian skripsi dengan
judul ISLAM DAN MODERNISASI DALAM PANDANGAN NURCHOLISH
MADJID.
B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Apa yang dimaksud dengan Modernisasi menurut Cak Nur ?
2. Bagaimana pandangan Cak Nur tentang modernisasi dalam Islam, dan
bagaimana pula cara menerapkannya ?
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui apa sesungguhnya yang dimaksud dengan Islam dan
Modernisasi dalam pandangan Cak Nur.
b. Untuk mengetahui pandangan Cak Nur tentang modernisasi dan solusi
yang ditawarkan untuk menerapkan kemodernan dalam Islam.
2. Kegunaan penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Sebagai sumbangan pemikiran di bidang Filsafat Islam dalam menjelaskan
pandangan Cak Nur tentang Islam dan modernisasi.
b. Sebagai bahan informasi bagi pembaca khususnya kalangan akademisi
tentang pemikiran Cak Nur mengenai Islam dan dunia modern sehingga
diharapkan muncul perhatian yang serius mengenai kondisi-kondisi
tersebut dengan menawarkan solusi-solusi bagi masalah yang dialami
Islam dan dunia modern yang sampai sekarang masih menjadi bahan
perdebatan.
D. Alasan Pemilihan Judul
Adapun yang membuat penulis tertarik dengan judul dan pembahasan ini
ini adalah karena :
a. Penelitian yang penulis pilih ini sangat relevan dengan bidang keilmuan yang
penulis tekuni di Fakultas Ushuluddin yaitu Jurusan Aqidah Filsafat.
b. Penelitian ini juga sangat relevan dengan kondisi kekinian yang sedang
terjadi di dunia Islam.
E. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dan kerancuan dalam memahami istilah-
istilah judul penelitian ini, maka penulis perlu untuk memberikan penegasan
istilah terhadap pemahaman dari judul yang penulis angkat, yakni:
a. Modernisasi: Istilah ini di munculkan oleh Cak Nur yang digunakannya
untuk menggambarkan kondisi masyarakat Islam di dunia modern. Cak Nur
menyebutkan bahwa modernisasi adalah rasionalisasi dan bukan westernisasi,
namun modernisasi adalah suatu perombakan atau perubahan dari segi pola
berfikir dan cara kerja lama yang tidak lagi bersifat rasional, dengan pola
berfikir dan cara kerja yang lebih bersifat rasional. Perombakan ini
diharapakan agar dapat memperoleh daya guna dan efisiensi yang maksimal.
Hal itu dilakukan dengan menggunakan penemuan penemuan mutahir
manusia di bidang ilmu pengetahuan.8
b. Cak Nur : merupakan sapaan akrab bagi Nurcholish Madjid. Cak Nur lahir di
Jombang, Jawa Timur, 17 Maret 1939. Dia adalah seorang pemikir Islam,
cendekiawan, dan budayawan Indonesia. Dia merupakan Filosof yang banyak
menginspirasi pembaharuan pemikiran di dalam Islam.
c. Kaum Modernis : Kaum modernis yang dimaksud disini adalah suatu kaum
yang mengupayakan penghadiran Islam dan memberi isi, serta peranannya di
8Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, hlm.172
tengah masyarakat yang sedang berubah, dan menghadirkan Islam dalam
tuntutan kemodernan.9
d. Islam : Islam adalah sebuah kata dalam bahasa arab, yang artinya ialah
pasrah, yakni pasrah kepada Allah SWT, karena menaruh kepercayaan
kepada-Nya. Semua agama yang dibawah oleh para nabi (pengajar kebenaran,
pembawa kabar gembira, dan peringatan bagi manusia) mengajarkan tentang
pasrah kepada Allah SWT. Meskipun seorang nabi tidak berbahasa Arab, ia
tetap disebut sebagai muslim, dan agamanya pun tetap disebut sebagai Islam,
karena ia sendiri pasrah kepada Allah.10
F. Tinjauan Pustaka
Sebagaimana telah disebutkan pada rumusan masalah diawal, penulis
hanya akan memusatkan perhatian pada pengkajian tentang pemikiran Cak Nur
mengenai Islam dan modernisasi dan solusi yang di berikan dalam menyelesaikan
persoalan  masyarakat modern tersebut. Sejauh pembacaan penulis, sebelumnya
telah ada kajian yang membahas tentang pemikiran Cak Nur. Skripsi yang ditulis
oleh mahasiswa fakultas Ushuluddin UIN SUSKA RIAU, yaitu Abdul Masykur
(2006) dengan judul “Konsep Civil Society Menurut Pandangan Nurcholish
Madjid”.11 Dalam tulisannya, Abdul Masykur lebih menekankan kepada
9Budy Munawar Rahman, dalam kata pengantar Satu Menit Pencerahan Nurcholis
Madjid, buku pertama A-C, (Jakarta : Paramadinah, 2013), hlm.xxx.  lihat juga Nurcholis Madjid,
Islam Kemodernan, hlm.172
10Nurcholish, Islam Kemodernan, hlm. 47. Lihat juga ; Muhammad Asad, The Massage
Of The Qur’an (London: E.J. Brill, 1980), hlm.vi
11Abdul Masykur, Konsep Civil  Society Menurut Pandangan Nurcholish Madjid (Skripsi
S1, UIN Suska Riau, 2006)
pembahasan mengenai masyarakat dan hak-hak kewajibannya, dimana hak asasi
masyarakat sebagai warga negara mendapat pengakuan oleh warga negara dan
sebaliknya setiap warga negara dituntut juga untuk memenuhi kewajibannya
kepada negara.
Tulisan serupa, yang juga membahas mengenai Islam dan dunia modern,
juga ditulis oleh Dhiya Hilwati (2005) dalam bentuk skripsi dengan judul “Kritik
Nalar Islam Dan Nalar Modern Menurut Muhammad Arkhoun”.12 Dalam tulisan
ini banyak dibahas Islam dan dunia Modern, namun dari segi yang berbeda, yakni
tentang bagaimana keilmuan dalam Islam mampu menyelesaikan permasalahan
dunia modern dan mampu bersaing dengan studi keilmuan di Barat.
Peneliti juga menemukan tulisan yang membahas mengenai Cak Nur
dengan judul “Konsep Theologi Nurcholish Madjid” yang di tulis dalam bentuk
skripsi oleh Khamilah BT. Idris (2001).13 Walaupun dalam tulisan itu juga
dibahas sedikit mengenai masalah modernisasi, namun pemaparan mengenai
hubungan Islam dan modernisasi tidak disampaikan secara terperinci, karena
penulis lebih menekankan kepada konsep theologi Nurcholis Madjid.
Karya yang juga membahas mengenai pemikiran modernisasi Cak Nur
bisa dijumpai dalam tulisan Drs.Yasmadi, M.A. dengan judul Modernisasi
12Dhiya Hilwati, Kritik Nalar Islam dan Nalar Modern Menurut Muhammad Arkhoun
(Skripsi S1, UIN Suska Riau,2005)
13Khamilah BT. Idris, Konsep Theologi Nurcholish Madjid (Skripsi S1, UIN Suska Riau,
2001)
Pesantren kritik Nurcholish Madjid Terhadap Pendidikan Islam Tradisional,14
yang dalam tulisan itu lebih ditekankan kepada keharusan adanya perubahan visi
dan tujuan pesantren agar dapat mengikuti dan menguasai perkembangan zaman.
H.M. Rasjidi dalam bukunya Koreksi Terhadap Nurcholish Madjid
Tentang Sekularisasi,15 juga banyak membahas banyak mengenai Cak Nur dan
pemikirannya. Yang menjadi sorotan dalam tulisannya ini disamping “Keharusan
Pemikiran Islam dan Masalah Integrasi Umat”, juga “Sekali Lagi Tentang
Sekularisasi” dan “Menyegarkan Paham Keagamaan Dikalangan Umat Islam
Indonesia”.
Setelah membaca beberapa buku yang membahas tentang Cak Nur, penulis
tidak menemukan tulisan yang membahas pemikirannya mengenai modernisasi
kecuali dalam buku yang di tulis oleh Drs.Yasmadi. Di sini penulis ingin
menjelaskan bagaimana pemikiran Cak Nur ini mengenai Islam dan Modernisasi,
yang berbeda dari tulisan tulisan sebelumnya sehingga penelitian ini akan berbeda
dengan kajian-kajian yang telah ada.
G. Metode Penelitian
Metode yang di gunakan dalam penelitian Filsafat ini adalah Kualitatif
Inpretatif yang menjadikan perpustakaan sebagai sumber rujukan (Library
14Yasmadi, Modernisasi Pesantren Kritik Nurcholish Madjid Terhadap Pendidikan Islam
Tradisional (Jakarta : Ciputat Press, 2002)
15Rasjidi, Koreksi Terhadap Nurcholish Madjid  Tentang Sekularisasi (Jakarta : Bulan
Bintang, 1972)
Research), yaitu dengan cara mengumpulkan buku-buku baik primer maupun
sekunder yang berkaitan dengan penelitian ini.
1. Jenis Penelitian
Jenis dari penelitian ini adalah penelitian Kualitatif dengan teknik
Deskriptif Analitik, yaitu dengan cara menggambarkan pemikiran Cak Nur
mengenai Islam dan Modernisasi, secara sistematis sekaligus melakukan analisis
terhadap pemikiran tersebut.
2. Sumber Data
Penulis mengambil beberapa sumber data primer16 berupa buku-buku yang
ditulis oleh Cak Nur yaitu : Islam Kemodernan dan Keindonesiaan, Tradisi Islam
Peranan dan Fungsinya Dalam Pembangunan di Indonesia, Islam Doktrin dan
Peradaban, Cita Cita Politik Islam, Islam Agama Peradaban Membangun Makna
dan Relevansi Doktrin Islam Dalam Sejarah.
Sedangkan yang menjadi data sekunder17 dalam penelitian ini adalah
buku-buku yang banyak membahas mengenai pemikiran Cak Nur yang juga
menjadi rujukan dalam penelitian ini. Selain itu juga buku atau karya tulis orang
lain tentang objek penelitian ini,  Seperti : Modernisasi Pesantren Kritik
Nurcholish Madjid Terhadap Pendidikan Tradisional, oleh Drs.Yasmadi, M.A.
Koreksi Terhadap Drs.Nurcholish Madjid Tentang Sekularisasi, oleh H.M.
Rasjidi, Agama dan Negara Analisis Kritis Pemikiran Politik Nurcholish Madjid
oleh Muhammad Hari Zaharir, dan lain lain.
16Sumber primer adalah sumber-sumber yang memberikan data langsung dari tangan
pertama atau buku yang dikarang langsung oleh tokoh yang menjadi fokus kajian. Lihat: Winarno
Ahmad, Dasar dan Teknik Research, (Bandung: Tarsito, 1978), hlm. 125.
17Sumber sekunder adalah sumber-sumber yang mendukung sumber primer. Ibid.
3. Teknik pengumpulan data
Seperti yang telah disebutkan bahwa metode penelitian ini adalah library
research, sehingga teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan
mengumpulkan buku-buku atau karya-karya Nurcholish Madjid yang berkaitan
dengan objek kajian, kemudian membaca, mengklasifikasikan, dan membuat
kutipan baik secara langsung maupun tidak langsung, serta manganalisanya.
Setalah itu penulis menyusunnya secara sistematis sehingga menjadi sebuah karya
tulis ilmiah.
4. Teknik analisis data
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
Content Analysis (analisis isi).18 Langkah-langkah yang dilakukan yaitu: (1)
merumuskan pertanyaan-pertanyaan penelitian; (2) membuat kategori atau
klasifikasi yang berkaitan dengan pemikiran Cak Nur mengenai pandangannya
tentang Islam dan Modernisasi (3) melakukan interpretasi atau penafsiran data
yang diperoleh melalui bacaan-bacaan terkait dengan pemikiran atau pandangan
Cak Nur.
H. Sistematika Penulisan
Penelitian ini terdiri dari lima bab, yaitu:
Bab I berisi pendahuluan, memuat latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, alasan pemilihan judul, penegasan istilah,
tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
18Lihat: Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006), hlm. 175.
Bab II membicarakan biografi Cak Nur yang berisikan latar belakang
kehidupan sosial, pendidikan (biografi intelektual), karya-karya Cak Nur,
pemikiran dan pengaruhnya.
Bab III membahas atau mendeskripsikan tentang pandangan Cak Nur
tentang Islam Dan Modernisasi.
Bab IV  memuat analisa atau telaah atas pandangan Cak Nur mengenai
Islam dan Modernisasi serta bagaimana menerapkannya dialam Islam.
Bab V merupakan bagian penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
